
Lampiran 1 : Pedoman Interview 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Informan Mudier Madrasah oleh Bapak M. Robiul Huda 

1. Sejak kapan kurikulum Fikih kebangsaan di masukkan dalam 

madrasah ? 

2. Apa tujuan pembelajaran fikih kebangsaan di madrasah ? 

3. Apakah pelajaran fikih kebangsaan dapat mempengaruhi dan mengubah 

perilaku nasionalisme peserta didik di Pondok ? 

4. Apa harapan kedepannya untuk pembelajaran fikih kebangsaan ? 

 

B. Informan Pengajar Fikih Kebangsaan oleh Bapak M. Maulana 

Qomarudin dan Bapak Alex Alqomah 

1. Dalam materi buku fikih kebangsaan, apa yang menjadi sumber primer 

dan sekundernya ? 

2. Metode apa yang di pilih dalam pelaksanaan mengajar fikih 

kebangsaan ?Lalu apa kendalanya ? 

3. Bagaimana penjelasan terkait nasionalisme dalam buku fikih 

kebangsaan ? 

 

C. Informan Pengurus Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur’an oleh 

Ustadzah Sinta Nuria 

1. Seberapa besar pemahaman kebangsaan santri di pondok ? 

2. Apakah ada kegiatan santri yang menunjukkan perilaku 

nasionalismenya?  

3. Kegiatan apa saja yang dapat mengembangkan jiwa nasionalismenya ? 

4. Apa yang melatarbelakangi acara Hari Santri Nasional di pondok ? 

5. Apa sisi positif dari adanya kegiatan bertema kebangsaan di pondok dan 

madrasah ? 

 



D. Informan Murid Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fit Tahfizhi Wal 

Qiro’at 

1. Apakah pelajaran fikih kebangsaan itu sulit ? Jika iya, dimana letak 

kesulitannya ? 

2. Apa pengamalan setelah belajar fikih kebangsaan ? 

3. Apa usulan yang anda miliki untuk pelajaran fikih kebangsaan di kelas ? 

4. Bagaimana perasaan anda setelah belajar di kelas ? 

 

E. Informan Santri Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur’an  

1. Bagaimana rasanya ada kegiatan- kegiatan yang bernuansa kebangsaan 

di pondok? 

2. Apakah anda mencintai bangsa Indonesia ? Kalau iya, apa buktinya ? 

3. Apa harapannya untuk kegiatan- kegiatan seperti itu ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



Lampiran 3. 

RIWAYAT HIDUP 

Khusnatul Mauliddah anak kedua dari Bapak Purwiyanto dan Ibu Umi 

Purwantini. Lahir di Madiun tanggal 28 Juni 1999. Bertempat tinggal di Jl. Tamjung 

Raya, Manisrejo, Taman, Madiun, Jawa Timur. Sekarang telah menyelesaikan (S-1) 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Tribakti (UIT) 

Kediri dan masih menjalani pengabdian di Pondok Pesantren Putri Tahfidzil Qur-an 

Lirboyo Kota Kediri. 

Riwayat Pendidikan formal di RA PSM tamat tahun 2006; MIN 

MANISREJO Madiun tamat tahun 2011; Mts dan MA di Pondok Pesantren Darul 

Huda Ponorogo tamat tahun 2017; gelar Sarjana Pendidikan Islam S1 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tamat tahun 2024 UIT Kediri, 

Riwayat Pendidikan non formal di Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur-an 

mulai tahun 2017 sampai sekarang.  

  



Lampiran 4. 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Wawancara (bersama Mudier Madrasah Hidayatul Mubtadi-aat Fittahfizhi Wal Qiro-

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Wawancara (bersama pengajar pelajaran Fikih Kebangsaan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Wawancara bersama Pengajar 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Acara Hari Santri Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kreasi Santri pada acara Hari Santri Nasional 

 

 

 
 

Gambar 6. Buku Ajar Fikih Kebangsaan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


